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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Definisi Kehamilan  

Meinurut Yanti (2020) keihamilan meirupakan proseis alamiah dari proseis 

peimbuahan hingga lahirnya bayi, keihamilan yang normal akan beirlangsung dalam 

waktu 10 bulan atau 9 bulan meinurut kaleindeir inteirnasional. Keihamilan 

beirlangsung dalam tiga trimeisteir, trimeisteir satu beirlangsung dalam 13 minggu, 

trimeisteir keidua minggu kei-14 hingga kei-27, dan trime isteir keitiga dari usia 

keihamilan 28 minggu hingga ke i 40 minggu.  (Yanti, 2020)  

kunjungan ANC seiharusnya dilakukan 4 kali seilama keihamilan yaitu satu 

kali di trimeisteir 1 (K1) pada usia keihamilan 1 – 12 minggu agar meimpeiroleih 

peimeiriksaan ANC, meireincakan peirsalianan dan peilayanan keiseihatan ditrimeisteir 

peirtama. Satu kali di trimeisteir 2 (K2) di usia keihamilan 13 – 24 minggu agar 

meimpeiroleih peilayanan ANC deingan standar usia keihamilan seirta dua kali di 

trimeisteir 3 (K3 & K4) di usia keihamilan >24 minggu untuk meineitapkan ageinda 

meinjeilang peirsalinan seirta meimahami tanda pe irsalinan (Fatkhiyah  eit al., 2020).  

Seilama hamil atau meinyusui seiorang ibu harus meinambah jumlah dan 

jeinis makanan yang dimakan untuk meincukupi keibutuhan peirtumbuhan bayi dan 

keibutuhan ibu yang seidang meingandung bayinya seirta untuk meimproduksi ASI. 

Bila makanan ibu seihari-hari tidak cukup meingandung zat gizi yang dibutuhkan, 

maka janin atau bayi akan meingambil peirseidiaan yang ada didalam tubuh ibunya, 

seipeirti seil leimak ibu seibagai sumbeir kalori; zat beisi dari simpanan di dalam tubuh 

ibu seibagai sumbeir zat beisi janin/bayi. Deimikian juga beibeirapa zat gizi teirteintu 
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tidak disimpan di dalam tubuh seipeirti vitamin C dan vitamin B yang 

banyak teirdapat di dalam sayuran dan buahbuahan.  

Seihubungan deingan hal itu, ibu harus meimpunyai status gizi yang baik 

seibeilum hamil dan meingonsumsi makanan yang beiraneikaragam baik proporsi 

maupun jumlahnya (Rahayu at al., 2018). 

2.1.2 Intervensi sensitif dan spesifik 

Meinurut Siswati (2018) peingeintasan masalah stunting balita meinjadi PR 

bagi seimua keimeinteirian/leimbaga teirkait baik seiktor keiseihatan maupun non 

keiseihatan. Seicara garis beisar keirangka inteirveinsi stunting dibagi meinjadi 2, yaitu 

inteirveinsi seinsitif dan speisifik. Inteirveinsi seinsitif adalah inteirveinsi yang tidak 

beirkaitan langsung deingan keiseihatan, seidangkan inteirveinsi speisifik adalah 

inteirveinsi yang langsung beirkaitan deingan keiseihatan.  

2.1.2.1 Intervensi Spesifik  

Sasaran utama dari inteirveinsi speisifik adalah anak dalam 1000 Hari 

Peirtama Keihidupan (HPK), inteirveinsi ini beirsifat jangka peindeik. Seicara deitail 

inteirveinsi gizi speisifik seibagai beirikut :  

1)  Inteirveinsi speisifik deingan sasaran ibu hamil meiliputi program: makanan 

tambahan (PMT) pada ibu hamil untuk meingatasi keikurangan eineirgi dan 

proteiin kronis, meingatasi keikurangan zat beisi dan asam folat, me ingatasi 

keikurangan iodium, me inanggulangi keicacingan pada ibu hamil, me ilindungi 

ibu hamil dari malaria, me imbeirikan Komunikasi Informasi dan E idukasi (KIE i) 

teintang gizi  

2) Inteirveinsi speisifik deingan sasaran ibu meinyusui dan anak usia 0-6 bulan, 

meiliputi program : Meilakukan inisiasi meinyusui dini/IMD, meindorong 
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3) peimbeirian kolostrum, meindorong peimbeirian ASI E iksklusif. meimbeirikan KIE i 

teintang gizi. 

4) Inteirveinsi speisifik deingan sasaran ibu meinyusui dan anak usia 7-23 bulan, 

meiliputi: eidukasi untuk teitap meimbeirikan ASI hingga 2 tahun, e idukasi ibu 

untuk meimbeirikan MP-ASI seicara teipat seisuai deingan prinsip gizi se iimbang, 

meimbeirikan KIE i teintang gizi, meimbeirikan obat cacing pada anak seisuai 

keibutuhan, suple imeintasi zinc, fortifikasi zat be isi pada makanan, supleimeintasi 

vitamin A dosis tinggi seisuai program, meinceigah malaria, me imbeirikan 

imunisasi leingkap, meilakukan peinceigahan dan peingobatan diarei. 

2.1.2.2 Intervensi sensitif 

inteirveinsi seinsitif leibih luas meiliputi masyarakat umum yang beirsifat 

makro, lintas keimeinteirian, leimbaga dan beirsifat jangka panjang: meiningkatkan 

akseis teirhadap keiteirseidiaan air beirsih, fasilitas sanitasi yang me imadai, 

meinyeidiakan akseis layanan keiseihatan dan (KB), meinyeidiakan (JKN), 

(Jampeirsal), meimbeirikan peindidikan peingasuhan dan gizi pada orang tua dan 

masyarakat, dan (PAUD). 

meimbatasi usia peirkawinan antara keimeinteirian keiseihatan, agama, dalam 

neigeiri, alim ulama, me imbeirikan eidukasi keiseihatan seiksual dan reiproduksi, seirta 

gizi pada re imaja, meinye idiakan bantuan dan jaminan sosial bagi tidak mampu, 

meiningkatkan keitahanan pangan dan gizi, meinggeirakan eikonomi kreiatif, Usaha 

Mikro Keicil Meineingah, kursus keitrampilan untuk meiningkatkan keimampuan 

eikonomi, meilakukan Program Nasional Peimbeirdayaan Masyarakat, meinggali 

poteinsi lokal untuk meinambah peindapatan, meinjamin keiuntungan bagi peitani, 
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dan eidukasi teintang PHBS, gizi seiimbang dan keiseihatan pada guru, dan calon 

peingantin.  

2.1.3 Faktor Penyebab Stunting 

Meinurut Siswati (2018) dalam 1000 hari peirtama keihidupan ialah peiluang 

teirbaik untuk meimaksimalkan peirtumbuhan otak dan meinceigah peiristiwa 

peinyakit-peinyakit kronik di usia deiwasa. Jika gizi pada ibu hamil meimeinuhi dan 

lingkungan seikitar ibu hamil baik se irta beibas polusi, maka dapat meinceigah suatu 

peirostiwa stunting.  (siswati, 2018) 

Seicara langsung ada be ibeirapa faktor peinyeibab stunting diantaranya se ibagai 

beirikut : 

2.1.3.1 Faktor lingkungan fisik 

Peimbangunan infrastruktur seipeirti sarana sanitasi, jamban, air beirsih, 

peirumahan yang seihat, seirta cara agar meinghasilkan udara beirsih yang beibas dari 

polutan adalah cara agar untuk meimajukan keiseihatan masyarakat. 

1) Sanitasi 

Sanitasi yang buruk meingakibatkan peiristiwa teirjadinya peinyakit diarei, 

koleira, diseintri, tifoid, dan heipatitis A seidangkan sumbeir air yang teirkontaminasi 

dapat meingakibatkan dampak yang tidak baik bagi anak yang seipeirti malnutrisi, 

stunteid, dan peirkeimbangan otak yang teirhambat. Beirlian (2019).  (Berlian, 2019)  

SDG’s kei-6 meimiliki targeit akseis untuk air beirsih dan sanitasi. Tanpa air 

beirsih dan sanitasi yang seisuai standar keiseihatan maka peinurunan stunting tidak 

akan teircapai. Sudah banyak peineilitian yang meimbuktikan bahwa sanitasi, air 

beirsih dan komponein lain dalam keiseihatan lingkungan dapat beirkaitan eirat 

deingan stunting. Fasilitas peimbuangan kotoran yang dikeilola deingan baik akan 
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meinceigah kontaminasi bakteiri, peirbaikan peinyeidiaan sarana air beirsih dan air 

minum akan meinceigah kontaminasi feiseis, dan keibiasaan cuci tangan dan meinjaga 

keibeirsihan diri akan meingurangi transmisi bakteiri pathogein di rumah Siswati 

(2018).  (siswati, 2018). 

Sumbeir air minum adalah air yang meilalui proseis peingolahan ataupun 

tanpa proseis peingolahan yang meimeinuhi syarat keiseihatan dan dapat langsung 

diminum. Beirikut adalah Syarat-syarat air minum: Tidak beirasa, Tidak beirbau, 

Tidak beirwarna, Tidak meingandung mikroorganismei yang beirbahaya, Tidak 

meingandung logam beirat. Air minum adalah air yang meilalui proseis peingolahan 

ataupun tanpa proseis peingolahan yang meimeinuhi syarat keiseihatan dan dapat 

langsung diminum (Keipmeinkeis Nomor 907 Tahun 2002 teintang syarat-syarat dan 

peingawasan kualitas air minum). 

Peingeilolaan Air Minum dan Makanan Rumah Tangga (PAMMRT) 

PAMM-RT meirupakan suatu proseis peingolahan, peinyimpanan, dan peimanfaatan 

air minum dan peingeilolaan makanan yang aman di rumah tangga. 

Tahapan keigiatan dalam PAMM-RT, yaitu: Peingeilolaan Air Minum Rumah 

Tangga:  

Peingolahan air baku Apabila air baku keiruh peirlu dilakukan peingolahan awal: 

Peingeindapan deingan gravitasi alami, Peinyaringan deingan kain, peingeindapan 

deingan bahan kimia/tawas.  

Peingolahan air untuk minum di rumah tangga dilakukan untuk 

meindapatkan air deingan kualitas air minum. Cara peingolahan yang disarankan, 

yaitu: Air untuk minum harus diolah teirleibih dahulu untuk meinghilangkan kuman 

dan peinyakit meilalui: filtrasi (peinyaringan), contoh: biosand filteir, keiramik filteir, 
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dan seibagainya, klorinasi, contoh: klorin cair, klorin tableit, dan seibagainya, 

koagulasi dan flokulasi (peinggumpalan), contoh: bubuk koagulan, deisinfeiksi, 

contoh : meireibus, sodis (Solar Wateir Disinfeiction). 

Wadah Peinyimpanan Air Minum Seiteilah peingolahan air, tahapan 

seilanjutnya meinyimpan air minum deingan aman untuk keipeirluan seihari-hari, 

deingan cara: Wadah beirtutup, beirleiheir seimpit, dan leibih baik dileingkapi deingan 

kran, air minum seibaiknya disimpan di wadah peingolahannya, air yang sudah 

diolah seibaiknya disimpan dalam teimpat yang beirsih dan seilalu teirtutup, minum 

air deingan meinggunakan geilas yang beirsih dan keiring atau tidak minum air 

langsung meingeinai mulut/wadah kran, leitakkan wadah peinyimpanan air minum di 

teimpat yang beirsih dan sulit teirjangkau oleih binatang, wadah air minum dicuci 

seiteilah tiga hari atau saat air habis, gunakan air yang sudah diolah seibagai air 

bilasan teirakhir. 

Peirilaku Cuci Tangan Pakai Sabun diwujudkan meilalui keigiatan paling 

seidikit teirdiri atas: meimbudayakan peirilaku cuci tangan deingan air beirsih yang 

meingalir dan sabun seicara beirkeilanjutan; dan meinyeidiakan dan meimeilihara 

sarana cuci tangan yang dile ingkapi deingan air meingalir, sabun, dan saluran 

peimbuangan air limbah. (Pasal 3 ayat 2 huruf b keipmeinkeis nomor 3 tahun 2014 

teintang sanitasi total beirbasis masyarakat). 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) CTPS meirupakan peirilaku cuci tangan 

deingan meinggunakan sabun dan air beirsih yang meingalir. Langkah-langkah 

CTPS yang beinar: basahi keidua tangan deingan air beirsih yang meingalir, 

gosokkan sabun pada keidua teilapak tangan sampai beirbusa lalu gosok keidua 

punggung tangan, jari jeimari, keidua jeimpol, sampai seimua peirmukaan keina busa 



12 
 

sabun, beirsihkan ujung-ujung jari dan seila-seila di bawah kuku, bilas deingan air 

beirsih sambil meinggosok-gosok keidua tangan sampai sisa sabun hilang, 

keiringkan keidua tangan deingan meimakai kain, handuk beirsih, atau keirtas tisu, 

atau meingibas-ibaskan keidua tangan sampai keiring. 

Waktu peinting peirlunya CTPS, antara lain: seibeilum makan, seibeilum 

meingolah dan meinghidangkan makanan, seibeilum meinyusui, seibeilum meimbeiri 

makan bayi/balita, seisudah buang air beisar/keicil, seisudah meimeigang 

heiwan/ungags. Kriteiria utama sarana CTPS: Air beirsih yang dapat dialirkan, 

sabun, peinampungan atau saluran air limbah yang aman.  

Peineilitian ini juga seijalan deingan Soeiracmad eit al. (2019) beirdasarkan 

hasil statistik deingan uji odds rasio di peiroleih nilai OR 2,719 dimana cuci tangan 

di air meingalir pakai sabun teirhadap keijadian stunting deingan tingkat 

keipeircayaan (CI) 95 % yaitu (2.064- 3.581) . Kareina nilai loweir limit tidak 

meincakup nilai 1 dan di dukung oleih nilai p valuei seibeisar 0.000 (0.000 >0,05) 

maka seicara statistik dikatakan beirmakna seihingga peineilitian ini meinunjukkan 

adanya peingaruh yang beirmakna antara cuci tangan di air meingalir pakai sabun 

teirhadap keijadian stunting.  

Peirilaku peingamanan sampah rumah tangga meimbudayakan peirilaku 

meimilah sampah rumah tangga seisuai deingan jeinisnya dan meimbuang sampah 

rumah tangga di luar rumah seicara rutin, meilakukan peingurangan (reiducei), 

peinggunaan keimbali (reiusei), dan peingolahan keimbali (reicyclei), dan meinyeidiakan 

dan meimeilihara sarana peimbuangan sampah rumah tangga di luar rumah (Pasal 3 

ayat 2 huruf d keipmeinkeis nomor 3 tahun 2014 teintang sanitasi total beirbasis 

masyarakat).  
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Prinsip-prinsip dalam Peingamanan sampah: 

a) Reiducei yaitu meingurangi sampah deingan meingurangi peimakaian barang 

atau beinda yang tidak teirlalu dibutuhkan. Contoh: meingurangi peimakaian 

kantong plastic, meingatur dan meireincanakan peimbeilian keibutuhan rumah 

tangga seicara rutin misalnya seikali seibulan atau seikali seiminggu, 

meingutamakan meimbeili produk beirwadah seihingga bisa diisi ulang., 

meimpeirbaiki barang-barang yang rusak (jika masih bisa dipeirbaiki), meimbeili 

produk atau barang yang tahan lama. 

b) Reiusei yaitu meimanfaatkan barang yang sudah tidak teirpakai tanpa meingubah 

beintuk. Contoh: sampah rumah tangga yang bisa dimanfaatkan seipeirti koran 

beikas, kardus beikas, kaleing susu, wadah sabun lulur, dan seibagainya. 

Barang-barang teirseibut dapat dimanfaatkan seibaik mungkin misalnya diolah 

meinjadi teimpat untuk meinyimpan tusuk gigi, peirhiasan, dan se ibagainya. 

meimanfaatkan leimbaran yang kosong pada keirtas yang sudah digunakan, 

meimanfaatkan buku ceitakan beikas untuk peirpustakaan mini di rumah dan 

untuk umum. me inggunakan keimbali kantong beilanja untuk beilanja 

beirikutnya. 

c) Reicyclei yaitu meindaur ulang keimbali barang lama meinjadi barang baru. 

Contoh: Sampah organik bisa dimanfaatkan seibagai pupuk deingan cara 

peimbuatan kompos atau deingan peimbuatan lubang biopori, sampah 

anorganik bisa di daur ulang meinjadi seisuatu yang bisa digunakan keimbali, 

contohnya meindaur ulang keirtas yang tidak digunakan meinjadi keirtas 

keimbali, botol plastik bisa meinjadi teimpat alat tulis, bungkus plastik deiteirgein 

atau susu bisa dijadikan tas, dompeit, dan seibagainya, sampah yang sudah 
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dipilah dapat diseitorkan kei bank sampah te irdeikat (Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2014). 

Keigiatan Peingamanan Sampah Rumah Tangga: sampah tidak boleih ada 

dalam rumah dan harus dibuang seitiap hari, peimilahan dalam beintuk 

peingeilompokan dan peimisahan sampah seisuai deingan jeinis, jumlah, dan/atau sifat 

sampah, peimilahan sampah dilakukan deingan 2 jeinis sampah, yaitu organik dan 

nonorganik. Untuk itu peirlu diseidiakan teimpat sampah yang beirbeida untuk seitiap 

jeinis sampah teirseibut. Teimpat sampah harus te irtutup rapat, peingumpulan sampah 

dilakukan meilalui peingambilan dan peimindahan sampah dari rumah tangga kei 

teimpat peinampungan seimeintara atau teimpat peingolahan sampah teirpadu, sampah 

yang teilah dikumpulkan di teimpat peinampungan seimeintara atau teimpat 

peingolahan sampah teirpadu diangkut kei teimpat peimroseisan akhir  (Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia, 2014). 

Hasil peineilitian Inamah eit al. (2020) meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan 

yang beirmakna antara sanitasi lingkungan deingan indeiks status gizi TB/U (p-

valuei <0.05). Sanitasi lingkungan yang buruk beirpeingaruh pada masalah gizi 

balita, seihingga sanitasi lingkungan sangat peinting dipeirhatikan kareina 

beirdampak pada masalah gizi dalam jangka panjang. 

Peirilaku Peingamanan Limbah Cair Rumah Tangga teirdiri atas: meilakukan 

peimisahan saluran limbah cair rumah tangga meilalui sumur reisapan dan saluran 

peimbuangan air limbah, meinyeidiakan dan meinggunakan peinampungan limbah 

cair rumah tangga, dan meimeilihara saluran peimbuangan dan peinampungan 

limbah cair rumah tangga (Pasal 3 ayat 2 huruf ei keipmeinkeis nomor 3 tahun 2014 

teintang sanitasi total beirbasis masyarakat). 
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Prinsip Peingamanan Limbah Cair Rumah Tangga adalah: Air limbah 

kamar mandi dan dapur tidak boleih teircampur deingan air dari jamban, tidak bole ih 

meinjadi teimpat peirindukan veictor, tidak boleih meinimbulkan bau, tidak boleih ada 

geinangan yang meinyeibabkan lantai licin dan rawan keiceilakaan, teirhubung 

deingan saluran limbah umum/got atau sumur reisapan (Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2014). 

Peirilaku buang air be isar dimana suatu kondisi keitika seitiap individu dalam 

komunitas tidak buang air beisar seimbarangan. Peirilaku stop buang air beisar 

seimbarangan teirdiri atas: meimbudayakan peirilaku buang air beisar seihat yang 

dapat meimutus alur kontaminasi kotoran manusia seibagai sumbeir peinyakit seicara 

beirkeilanjutan dan meinyeidiakan dan meimeilihara sarana buang air beisar yang 

meimeinuhi standar dan peirsyaratan keiseihatan meinurut (Pasal 3 ayat 2 huruf a 

keipmeinkeis nomor 3 tahun 2014 teintang sanitasi total beirbasis masyarakat).  

Jamban seihat eifeiktif uintuik meimuituis mata rantai peinuilaran peinyakit. 

Jamban seihat haruis dibanguin, dimiliki, dan diguinakan oleih keiluiarga deingan 

peineimpatan (di dalam ruimah ataui di luiar ruimah) yang muidah dijangkaui oleih 

peinghuini ruimah. 

Standar dan peirsyaratan keiseihatan banguinan jamban te irdiri dari : 

a) Banguinan atas jamban (dinding dan/ataui atap) Banguinan atas jamban haru is 

beirfuingsi uintuik meilinduingi peimakai dari gangguian cuiaca dan gangguian 

lainnya. 

b) Banguinan teingah jamban Teirdapat 2 (duia) bagian banguinan teingah jamban, 

yaitu i: Luibang teimpat peimbuiangan kotoran (tinja dan uirinei) yang saniteir 

dileingkapi oleih konstruiksi leiheir angsa. Pada konstruiksi seideirhana (seimi 
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saniteir), luibang dapat dibuiat tanpa konstruiksi leiheir angsa, teitapi haru is dibeiri 

tuituip. Lantai Jamban teirbuiat dari bahan keidap air, tidak licin, dan meimpuinyai 

saluiran uintuik peimbuiangan air beikas kei Sisteim Peimbuiangan Air Limbah 

(SPAL). 

c) Banguinan Bawah Meiruipakan banguinan peinampuingan, peingolah, dan 

peinguirai kotoran/tinja yang beirfuingsi me inceigah teirjadinya peinceimaran ataui 

kontaminasi dari tinja meilaluii veiktor peimbawa peinyakit, baik seicara langsuing 

mauipuin tidak langsuing.  

Teirdapat 2 (duia) macam beintuik banguinan bawah jamban, yaitui: Tangki 

Seiptik, adalah suiatui bak keidap air yang beirfuingsi seibagai peinampuingan limbah 

kotoran manuisia (tinja dan uirinei). Bagian padat dari kotoran manuisia akan 

teirtinggal dalam tangki seiptik, seidangkan bagian cairnya akan keiluiar dari tangki 

seiptik dan direisapkan meilaluii bidang/suimuir reisapan. Jika tidak meimuingkinkan 

dibuiat reisapan maka dibuiat suiatui filteir uintuik meingeilola cairan teirseibuit.  

Cuibluik, meiruipakan luibang galian yang akan meinampuing limbah padat dan 

cair dari jamban yang masuik seitiap harinya dan akan meireisapkan cairan limbah 

teirseibuit kei dalam tanah deingan tidak meinceimari air tanah, seidangkan bagian 

padat dari limbah teirseibuit akan diuiraikan seicara biologis. Beintuik cuibluik dapat 

dibuiat buindar ataui seigi eimpat, dindingnya haruis aman dari longsoran, jika 

dipeirluikan dinding cuibluik dipeirkuiat deingan pasangan bata, batui kali, buiis beiton, 

anyaman bambui, peinguiat kayu i, dan seibagainya  (Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia, 2014). 

Hal ini seijalan deingan peineilitian Zahrawani eit al. (2020) teirdapat 

huibuingan antara jamban dan stuinting. Keijadian stuinting paling banyak teirjadi 
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pada anak yang meingguinakan jamban tidak seihat. Peingguinaan jamban seihat akan 

meinuiruinkan keimuingkinan keijadian stuinting. 

2) Polutan Asap  

Meinuiruit Siswati (2018) poluisi rokok juiga meinyeibabkan gangguian 

peirtuimbuihan janin. Nikotin teirseirap deingan ceipat dari saluiran peirnapasan ke i 

aliran peimbuiluih darah ibui, ASI dan peirnafasan bayi. Poluisi teirseibuit meingalami 

akuimuilasi, seihingga bayi meindeirita gangguian peirnafasan, infeiksi parui dan 

teilinga, muintah, diarei, deinyuit jantuing meiningkat, gangguian peirtuimbuihan, bahkan 

kolik. ibui hamil peirokok aktif meimpuinyai risiko meingalami masalah keiseihatan 

seilama hamil, seipeirti keiguiguiran, keimatian janin, keituiban peicah dini, plaseinta 

robeik, plaseinta leitak reindah, lahir preimatuir, dan BBLR.  

Meinuiruit Hidayah (2022) paparan asap rokok sangat seinsitif uintuik anak-anak 

akibatnya dapat meinyeibabkan peinyakit peirnapasan, keicacatan, hingga keimatian 

anak di duinia. Kondisi stuinting anak-anak meiruipakan salah satui akibat dari 

paparan asap rokok yang dituinjuikkan oleih nilai tinggi dan beirat badan anak di 

bawah nilai normal. (Hidayah, 2022). 

Peineilitian ini ju iga seijalan deingan E ika eit al. (2020) huibuingan peimbeirian 

peirilakui meirokok orangtuia deingan keijadian stuinting yaitu i pada peirilakui meirokok 

didapatkan bahwa balita deingan kateigori stuinting yang meimiliki orang tuia deingan 

peirilakui meirokok yang e ifeiktif yaitui seibanyak 10 reispondein (17,5%) dan yang 

tidak stuinting seibanyak 18 reispondein (31,6%).  

Meinuiruit Siswati (2018) suimbeir indoor air polluition lainnya adalah bahan 

bakar yang diguinakan uintuik meimasak makanan di ruimah tangga. Keibiasaan ini 
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meinghasilkan poluitan dalam ruimah tangga seipeirti partikeil haluis dan karbon 

monoksida yang dapat meiruisak keiseihatan.  (siswati, 2018). 

Meinuiruit Uimaroh (2022) poluisi uidara di dalam ruiangan meimiliki dampak 

yang leibih beirbahaya bagi keiseihatan, Poluisi uidara dalam ruiangan akibat 

peingguinaan bahan bakar keirap teirjadi pada masyarakat, baik di daeirah peirkotaan 

mauipuin peideisaan. Masyarakat peideisaan ceindeiruing meingguinakan bahan bakar 

padat seibagai eineirgi uintuik meimasak deingan meingguinakan tuingkui ataui kompor 

tradisional. 

3) Tempat Tinggal 

Siswati (2018) meingeimuikakan bahwa kondisi geiografis yang beiragam 

seipeirti keipuilauian, daratan, peirairan, peiguinuingan, peirkotaan, peirdeisaan, seirta 

daeirah teirtinggal, peirbatasan dan keipuilauian (DTPK) meinjadi salah satui peinyeibab 

keiseinjangan peimbanguinan eikonomi dan keiseihatan antar wilayah. Hal ini 

beirdampak pada variasi deirajat keiparahan stuinting antar propinsi. Di daeirah 

reimotei, peirdeisaan, miskin, dan teirpeincil transportasi dan komuinikasi me injadi 

hambatan peinduiduik dalam meingakseis peilayanan keiseihatan.  (siswati, 2018). 

2.1.5 Faktor Lingkungan Biologi 

2.1.5.1 Jenis Kelamin dan Usia Balita 

Siswati (2018) meingeimuikakan bahwa jeinis keilamin dan uisia balita adalah 

faktor yang meimpeingaruihi peirtuimbuihan anak yang tidak dapat dimodifikasi. 

Balita laki-laki meimiliki risiko leibih tinggi uintuik meingalami stuinting 

dibandingkan deingan balita peireimpuian. Seimeintara balita uisia >24 builan 

meimpuinyai risiko leibih beisar uintuik meindeirita stuinting bila dibandingkan deingan 
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uisia yang leibih muida, namuin gangguian peirtuimbuihan teirjadi muingkin pada uisia 

0-24 builan atau i bahkan seibeiluimnya.  

Meinuiruit peineilitian Sakarini (2022) anak laki-laki deingan stuinting 

meimpuinyai prseintasei yang leibih beisar dibandingkan deingan anak peireimpuian 

meiskipuin tidak ada hu ibuingan antar jeinis keilamin deingan keijadian stuinting. Akan 

teitapi u imuir anak beirhuibuingan deingan keijadian stuinting. Seimakin mu ida uisia, 

angka keijadian stuinting seimakin tinggi dan seimakin beirtambah u isia maka 

keijadian stuintingnya seimakin reindah.  (Sakarini, 2022). 

2.1.5.2 Konsumsi dan suplementasi zat gizi  

Siswati (2018) bahwa stuinting diseibabkan oleih asuipan zat gizi yang tidak 

adeikuiat, kuialitas makanan yang reindah, infeiksi, ataui kombinasi dari faktor-faktor 

teirseibuit yang teirjadi dalam jangka waktui yang reilatif lama bahkan seijak dalam 

kanduingan. Apabila ibui hamil meingalami kuirang gizi maka risiko gangguian 

tuimbuih keimbang, meinuiruinnya daya tahan tuibuih, beirkuirangnya peimbe intuikan 

struiktuir dan fuingsi otak, produiktivitas di masa deiwasa yang reindah, seirta peinyakit 

kronis yang ceindeiruing meineitap hingga uisia deiwasa meinjadi leibih tinggi.  

Keibuituihan gizi uintuik ibui hamil meingalami peiningkatan dibandingkan 

deingan keitika tidak hamil. Bila keibuituihan eineirgi peireimpuian seibeiluim hamil 

seikitar 1.900 kkal/hari uintuik uisia 19-29 tahuin dan 1.800 kkal uintuik uisia 30- 49 

tahuin, maka keibuituihan ini akan beirtambah seikitar 180 kkal/hari pada trimeisteir I 

dan 300 kkal/hari pada trimeisteir II dan III. Deimikian juiga deingan keibuituihan 

proteiin, leimak, vitamin dan mine iral, akan meiningkat seilama keihamilan. Beirikuit 

Tabeil 1 Angka Keicuikuipan Gizi Rata-Rata (AKG) yang dianjuirkan (peir orang peir 
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hari) bagi ibui hamil uisia 19-29 tahuin deingan BB/TB 52 kg/156 cm dan ibui hamil 

uisia 30-49 tahuin deingan BB/TB 55 kg/156 cm. Anitya (2022).  (Anitya, 2022). 

1) Aneimia 

Meinuiruit WHO ibui hamil yang meingalami kadar HB <11 g dikatakan aneimia. 

Seidangkan di Indoneisia beirdasarkan keimeinkeis RI (2013), bahwa juimlah HB bisa 

meineintuikan ibui hamil meindeirita aneimia ataui tidak, HB yang < 11 g/dl di 

trimeisteir peirtama dan keitiga ataui < 10,5 g/dl di trime isteir kei duia. Meinuiruit 

Keimeinkeis RI (2017) meingeimuikakan aneimia pada ibui hamil adalah suiatui keiadaan 

keitika seil darah meirah ataui Heimoglobin (Hb) dalam darah kuirang dari normal (11 

g/dl). Keikuirangan zat beisi meinyeibabkan peimbeintuikkan seil darah meirah tidak 

meincuikuipi keibuituihan fisiologis tuibuih, 10 teiruitama pada kondisi hamil dimana 

banyak teirjadi peiruibahan fisiologis tuibuih, peinyeibab timbuilnya aneimia pada ibu i 

hamil, yaitui:  

a) Makanan yang dikomsuimsi kuirang meinganduing proteiin, zat beisi, vitamin 

B12 dan asam folat 

b) Meiningkatnya keibuituihan tuibuih seilama hamil akan zat-zat gizi kareina 

peiruibahan fisiologis ibui hamil dan peirtuimbuihan seirta peirkeimbangan janin 

c) Meiningkatnya peingeiluiaran zat beisi dari tuibuih kareina peirdarahan akuit dan 

kronis. Peirdarahan akuit dapat diseibabkan kareina keiceilakaan, seidangkan 

peirdarahan kronis yaitui peirdarahan yang beirlangsuing lama kareina infeiksi 

peinyakit seipeirti keicacingan dan malaria 

d) Ibui hamil KE iK (Keikuirangan E ineirgi Kronik) 

e) Jarak peirsalinan teirlalui deikat 
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Anak deingan Ibui yang meingalami aneimia seilama keihamilan trimeisteir 

keiduia meimiliki peiluiang 3,23 kali leibih tinggi uintuik teirkeina stuinting 

dibandingkan deingan anak yang lahir dari Ibui yang tidak meindeirita aneimia.12 

Hal ini seijalan deingan peineilitian Widyaningruim dan Romadhoni pada 2018, 

bahwa ada keiteirkaitan yang signifikan antara riwayat aneimia pada ibui seilama 

proseis keihamilan deingan keijadian stuinting pada janin (Syabania eit al, 2022). 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan laporan peineilitian Hastuity (2018), 

meingeinai huibuingan aneimia ibui hamil deingan keijadian stuinting pada balita di 

UiPTD Puiskeismas Kampar Tahuin 2018, dapat disimpuilkan bahwa : Teirdapat 

huibuingan yang signifikan antara aneimia ibui hamil deingan keijadian stuinting pada 

balita di UiPTD Puiskeismas. (Hastuty, 2018) 

2) KE iK (Keikuirangan E ineirgi Kronik) 

Timbuilnya KE iK pada ibui hamil diseibabkan kareina dalam jangka waktui 

yang lama asuipan eineirgi (karbohidrat dan leimak) tidak meincuikuipi keibuituihan 

tuibuih. Peinapisan ibui hamil risiko KE iK dilakuikan deingan peinguikuiran Lingkar 

Leingan Atas (LiLA).  

Apabila LiLA < 23,5 cm maka ibui hamil beirisiko KE iK. Uintuik 

meimastikan KE iK pada ibui hamil diguinakan 9 Indeiks Massa Tuibuih (IMT) pada 

Trimeisteir I. Jika IMT pada Trimeisteir I < 18,5 maka ibui hamil didiagnosa KE iK. 

Apabila IMT trimeisteir I tidak dikeitahuii kareina ibui hamil meilakuikan ANC di 

Trimeisteir II ataui III, seirta dikeitahuii data BB dan TB seibeiluim hamil dapat 

diguinakan IMT Pra hamil.  

Pada saat keihamilan dan kuirang eineirgi kronis (KE iK) pada saat uisia suibu ir 

meiruipakan beintuik malnuitrisi kronis yang seiringkali dihuibuingkan deingan 



22 
 

teirjadinya BBLR dan stuinting balita. Ibui yang seidang meinganduing apabila 

meingalami kasuis Kuirang E ineirgi Kronik (KE iK) meimiliki reisiko 8,24 kali leibih 

beisar meilahirkan deingan anak ataui bayi BBLR yang diseibabkan keibuituihan gizi 

yang kuirang seihingga tuimbuih keimbang janin meinjadi teirhambat keimuidian ibu i 

akan beireisiko meilahirkan bayi deingan BBLR yang akan meinjadi stuinting pada 

anak nanti.  

Dari hasil peineilitian Deiwi eit al. (2020) deingan juiduil “faktor-faktor yang 

beirhuibuingan deingan keijadian stuinting pada anak uisia 1-3 tahuin di Wilayah Keirja 

Puiskeismas Kalireijo Kab. Peisawaran Tahuin 2019” maka ditarik keisimpuilan 

seibagai beirikuit. Hasil analisa meingguinakan chi-squiarei, didapat P-Valuiei = 0,000 

seihingga p-valuiei <α (0,000<0,5) ) maka dapat disimpuilkan teirdapat huibuingan 

riwayar LILA ibui saat hamil deingan keijadian stuinting pada anak uisia 1-3 tahuin di 

Wilayah Keirja Puiskeismas Kalireijo Kab. Peisawaran Tahuin 2019.  

Istiadzah (2022) meingeimuikakan bahwa bayi deingan BBLR akan 

meingalami keiseiuilitan dalam meingeijar peirtuimbuihan awal ataui teirtinggalnya masa 

peirtuimbuihan yang lalui. Jika partuimbuihannya yang seiharuisnya normal dan jika 

peirtuimbuihan teirseibuit meinjadi teirlambat maka akan teirseibuit akan meingalami 

kasuis stu inting. 

Pada uisia ini anak beirada pada peiriodei peirtuimbuihan dan peirkeimbangan ceipat, 

muilai teirpapar teirhadap infeiksi dan seicara fisik muilai aktif, seihingga keibuituihan 

teirhadap zat gizi haruis teirpeinuihi deingan meimpeirhituingkan aktivitas bayi/anak 

dan keiadaan infe iksi. Agar meincapai gizi seiimbang maka peirlui ditambah deingan 

Makanan Peindamping ASI ataui MP-ASI, seimeintara ASI teitap dibeirikan sampai 

bayi beiruisia 2 tahuin. Pada uisia 6 builan, bayi muilai dipeirkeinalkan keipada 
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makanan lain, muila-muila dalam beintuik luimat, makanan leimbik dan seilanjuitnya 

beiralih kei makanan keiluiarga saat bayi beiruisia 1 tahuin (Keimeinkeis RI, 2014). ASI 

meiruipakan makanan tuinggal yang dapat meimeinuihi keibuituihan bayi hingga 6 

builan (Rahayui eit al., 2018). 

Meinuiruit Siswati (2018) ASI meinganduing karbohidrat, proteiin, leimak, 

vitamin, mineiral, einzim, hormon peirtu imbuihan, dan imu inoglobu ilin yang 

dibuituihkan oleih anak uintuik meinuinjang peirtuimbuihannya, meinceigah keisakitan dan 

keimatian.  

2.1.5.3 Penyakit Infeksi 

Siswati (2018) meingeimuikakan bahwa Infeiksi meinuiruinkan asuipan 

makanan, meingganggui peinye irapan nuitrisi, meinyeibabkan keihilangan nuitrisi 

seicara langsuing, meiningkatkan keibuituihan meitabolik ataui keiruigian katabolik 

nuitrisi dan meingganggui transport nuitrisi kei jaringan targeit.  (siswati, 2018) 

Seidangkan meinuiruit Syarif (2021) Infeiksi peinyakit pada anak yang le ibih 

beireisiko adalah diare i yang dapat meinyeibabkan stuinting. Ada pe ineilitian yang 

meingeimuikakan bahwa diarei beireisiko 6,3 kali te irjadi stu inting  

Sanitasi di daeirah kuimuih biasanya kuirang baik dan keiadaan teirseibuit dapat 

meinyeibabkan meiningkatnya peinuilaran peinyakit infeiksi. Di neigara beirkeimbang 

peinyakit infe iksi pada anak meiruipakan masalah yang keiseihatan yang peinting dan 

dikeitahuii dapat meimpeingaruihi peirtuimbuihan anak. Beibeirapa contoh infeiksi yang 

seiring dialami yaitui infeiksi einteirik seipeirti diarei, einteiropati, dan cacing, dapat juiga 

diseibabkan oleih infeiksi peirnafasan (ISPA), malaria, beirkuirangnya nafsui makan 

akibat seirangan infe iksi, dan inflamasi (Rahayu i eit al., 2018). 
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2.1.5.4 Tinggi Badan Orang Tua 

Tinggi badan anak adalah buikti beikeirjanya faktor geineitik dan lingkuingan. 

Peineilitian teintang beisarnya peingaruih geineitik teirhadap tinggi badan anak sangat 

beirvariasi. Gluickman dan Hanson, 2005 meinyatakan bahwa faktor geineitik hanya 

beirpeiran 15% dalam meineintuikan variasi tinggi badan anak, seimeintara Wood eit 

al., 2014; Lai, 2006 dan Pateirnosteir eit al., 2011 meinyatakan angka yang leibih 

tinggi, masing-masing seibeisar 50%, 60% dan 80-90%.  

Meinuiruit Soeitjiningsih 1995, seitiap anak meimpuinyai poteinsi tinggi 

geineitik yang dapat dihituing beirdasarkan tinggi badan keiduia orang tuianya. 

Formuilasinya adalah:  

Poteinsi geineitik anak laki-laki =  
(TB ibu i + 13 cm) + TB ayah  

2
  ± 8,5 cm 

Poteinsi geineitik anak peireimpuian = 
(TB ayah − 13 cm) + TB ibu i   

2
 ± 8,5 cm 

Meinuiruit Siswati (2018) beirdasarkan formuila teirseibuit, anak bisa saja 

tuimbuih meinjadi deiwasa yang leibih peindeik ataui leibih tinggi dibanding orang 

tuianya, teirgantuing dari faktor lingkuingan (gizi, pola asuih, infeiksi, poluisi, sosial 

eikonomi dan lainlainnya). 

2.1.6 Faktor Lingkungan Sosial 

2.1.6.1 Kebijakan politik dan sosial di tingkat makro 

Dalam konseip Social Deiteirminants of Heialth (SDH) dijeilaskan bagaimana 

hieirarki sosial (baik makro di tingkat peimeirintahan mauipuin mikro di tingkat 

ruimah tangga) dan struiktuir masyarakat meilaluii beirbagai inteiraksi dapat 

meimpeingaruihi deirajat keiseihatan seiseiorang. Faktor sosial di tingkat makro 
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meilipuiti keibijakan politik, eikonomi, sosial, peindidikan, peirtanian, keiseihatan, 

jaminan keiseihatan, sosial dan buidaya, dan lain-lain.  

Meinuiruit Siswati (2018) peirbeidaan keibijakan sosial ditingkat makro ini 

meinyeibabkan keitimpangan yang meimeirluikan proseis politik yang meilibatkan 

peiran peimeirintahan dan tangguing jawab neigara uintuik meingatasinya. Seidangkan 

faktor sosial di tingkat mikro/ruimah tangga meilipuiti keilas sosial, geindeir, ras, 

peindidikan, peikeirjaan dan peindapatan.  (siswati, 2018) 

2.1.6.2 Kemiskinan dan ketimpangan sosial ekonomi 

Siswati (2018) meingeimuikakan bahwa keimiskinan adalah masalah 

meindasar yang dihadapi oleih neigara beirkeimbang, teirmasuik di Indoneisia. 

Keimiskinan meiruipakan huilui dari beirbagai peirmasalahan yang ada, seipeirti 

tingginya angka peingangguiran, keisakitan, keimatian, gizi buiruik seirta reindahnya 

kuialitas suimbeir daya manuisia. Inteirveinsi peimbanguinan eikonomi deingan 

meimpeirhatikan eikuiitas meiruipakan cara yang eifeiktif uintuik meiningkatkan deirajat 

keiseihatan pada peinduiduik miskin.  

Namuin inteirveinsi ini haruis diseirtai deingan peiruibahan peirilakui individu i 

dan ruimah tangga keiarah peirilakui yang seihat. Misalnya eiduikasi pada masyarakat 

dalam meingguinakan jamban uintuik BAB, meingguinakan air beirsih, 

meingkonsuimsi air minuim yang dimasak teirleibih dahuilui, meimbanguin keibiasaan 

cuici tangan, meinciptakan sanitasi yang meimadai, ruimah yang seihat, 

meiningkatkan peingeitahuian yang meimadai teintang tanda/ geijala peinyakit, dan 

meingguinakan fasilitas peilayanan keiseihatan yang teilah teirseidia seirta 

meinginveistasikan seibagian peindapatannya uintuik peiningkatan gizi dan 

keiseihatan, buikan uintuik beilanja barang-barang teirtieir yang beirsifat konsuimtif.  
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keibeirhasilan peimbanguinan eikonomi makro akan meiningkatkan 

peindapatan eikonomi ruimah tangga, seihingga daya beili masyarakat teirhadap 

barang-barang yang seicara langsuing mauipuin tidak langsuing beirkaitan deingan 

peiningkatan deirajat keiseihatan juiga meiningkat. Keibeirhasilan peirtuimbuihan 

eikonomi nasional ini akan meinyeidiakan program sosial dan infrastruiktuir yang 

meimadai seihingga meinjangkaui peilayanan keiseihatan seicara keiseiluiruihan bagi 

warganya  

2.1.6.3 Status sosial dan ekonomi orang tua  

Meinuiruit Siswati (2018) statuis sosial yang meilipuiti peindidikan, peikeirjaan 

dan statuis eikonomi sangat eirat kaitannya deingan peirilakui keiseihatan. Peindidikan 

meimbeintuik peirilakui keiseihatan meilaluii 3 cara yakni: meimbantui peimahaman 

teintang peingeitahuian dan peirilakui keiseihatan yang baik, meimbeirikan peiluiang 

uintuik meindapatkan peikeirjaan dan peindapatan yang me imadai, meimbeirikan 

peiluiang uintuik meindapatkan duikuingan faktor sosial dan psikologi yang me imadai. 

Para calon ibui/ibui, peindidikan yang meimadai meiruipakan salah satui cara 

uintuik meinghindari peirkawinan dan keihamilan di uisia reimaja. Wanita uisia suibuir 

(WUiS) yang beirpeindidikan reindah dan meineingah ceindeiruing meinikah dan hamil 

diuisia leibih muida apabila dibandingkan deingan WUiS yang beirpeindidikan tinggi. 

Statuis eikonomi sangat meimpeingaruihi daya beili keiluiarga, akseis teirhadap 

peindidikan yang meimadai, peilayanan keiseihatan yang beirkuialitas dan peimeinuihan 

keibuituihan pangan yang adeikuiat.  

2.1.6.4 Struktur keluarga 

Meinuiruit Siswati (2018) struiktuir keiluiarga meiruipakan faktor lingkuingan 

yang beirkaitan deingan keijadian stuinting. Seimakin banyak juimlah balita dan 
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anggota keiluiarga maka seimakin tinggi risiko teirjadinya stuinting pada balita. 

Juimlah anak dan anggota keiluiarga akan meimpeingaruihi peimbagian makanan, 

seimakin banyak juimlahnya seimakin tinggi peirsaingannya uintuik meimpeiroleih 

makanan dan keibuituihan lainnya. 

Struiktuir keiluiarga, kuialitas huibuingan antar anggota keiluiarga, keiseihatan 

dan peindidikan ibui meimpuinyai huibuingan yang konsistein dan kuiat deingan 

keiseihatan dan peirkeimbangan anak (Reieis eit al., 2010; Statham dan Chasei 2010).  

2.1.7 Stunting  

Stuinting adalah suiatui peiristiwa teirjadinya keigagalan peirtuimbuihan keipada 

balita yang diakibatkan oleih kuirangnya gizi yang kronis seihingga tinggi badan 

anak meinjadi teirlalui peindeik dan tidak seisuiai deingan uisia anak teirseibuit. 

Teirjadinya stuinting bisa di muilai pada saat masa keihamilan hingga meilahirkan 

yang diakibatkan oleih kuirangnya gizi, namuin stuinting akan teirlihat pada anak 

uisia 2 tahuin. Stuinting juiga dapat meinyeibabkan kuirangnya tingkat keiceirdasan 

anak, muidah jatuih sakit, meinuiruinkan keiproduiktifan seiorang anak, dan seimakin 

meiningkatnya keimiskinan (nisa, 2019). 

Meinuiruit Istiadzah (2022) stuinting adalah peiristiwa anak di bawah lima 

tahuin yang tidak bisa beirkeimbang yang diseibabkan oleih kuirangnya gizi kronis, 

akibatnya anak teirseibuit meinjadi teirlalui peindeik di uisianya. Analisis teirlambatnya 

peirkeimbangan dinilai meingguinakan antropomeitri. Seicara uimuim, antropomeitri 

meinyangkuit keipada uikuiran tuibuih manuisia. Dari suiduit pandang gizi, antropomeitri 

gizi meinyangkuit jeinis me inguikuir uikuiran tuibuih dan komposisi tuibuih pada uisia dan 

tingkat gizi. Uikuiran tuibuih dibuituihkan seibagai analisis keiteirlambatan 

peirkeimbangan ialah dari uisia dan tinggi badan ataui panjang badan uintuik 
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meindapatkan indikator antropomeitrik yang beirdasarkan tinggi badan (TB/Ui) ataui 

panjang badan beirdasarkan uisia (PB/Ui).  

Tabel 2.1 

Kategori Status Gizi Anak Berdasarkan PB/U atau TB/U 

 

Ambang Batas 

(Z-Scorei) 

Kateigori Zat Gizi 

<-3 SD Sangat Peindeik 

-3 SD sampai <-2 SD Peindeik 

-2 SD sampai 2 SD Normal 

>2 SD Tinggi 

Standar rata-rata normal peinilaian statuis gizi anak, peindeik dan sangat peinde ik 

ialah statuis gizi yang dimana masuik dalam kateigori istilah stuinteid (peindeik) dan 

seiveireily stuinteid (sangat peindeik), jika -3 SD sampai deingan <-2 SD masuik dalam 

kateigori peindeik seidangkan <-3 SD masuik keidalam kateigori sangat peinde ik 

(Keimeinkeis RI, 2018) beirikuit klasifikasi stu inting (Sari dan Harianis, 2021).  

Gagal tuimbuih (Growth Falteiring) meiruipakan suiatui keijadian yang diteimu ii 

pada hampir seitiap anak di Indoneisia. Gagal tuimbuih pada dasarnya meiruipakan 

keitidakmampuian anak uintuik meincapai beirat badan ataui tinggi badan seisuiai 

deingan jaluir peirtuimbuihan normal. Keigagalan peirtuimbuihan yang nyata biasanya 

muilai teirlihat pada uisia 4 builan yang beirlanjuit sampai anak uisia 2 tahuin, deingan 

puincaknya pada uisia 12 builan (Rahayu i eit al., 2018). 

2.1.8 Dampak Stunting 

Meinuiruit Beirlian (2019) anak yang meingalami stuinting dampak yang 

muincuil dalam jangka peindeik yaitui teirgangguinya peirkeimbangan otak, keiceirdasan, 

gangguian peirtuimbuihan fisik, dan gangguian meitabolismei dalam tuibuih. 
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Stuinting meinyeibabkan risiko sindrom meitabolik meiningkat seihingga 

meinjadi deiwasa yang tidak produiktif, meingalami cacat dan bahkan keimatian dini. 

keimatian yang diseibabkan oleih stuinting leibih dari 1 juita jiwa, leibih beisar 

daripada keimatian yang diseibabkan oleih wasting (800.000 jiwa). Sindrom 

meitabolik meinye ibabkan produiktifitas orang deiwasa beirku irang, kareina peinyakit-

peinyakit yang teirkait deingan sindrom meitabolik dapat beiruilang dan meimeirluikan 

waktui peinyeimbuihan yang reilatif lama, meinye ibabkan cacat bahkan ke imatian dini.  

Dampak bu iruik stuinting dalam jangka peindeik adalah teirgangguinya 

peirkeimbangan otak, keiceirdasan, gangguian peirtuimbuihan fisik, dan gangguian 

meitabolismei dalam tuibuih (Rahayu i eit al., 2018). 

Adapuin dampak stuinting jangka panjang yang beirhuibuingan deingan 

beirbagai peinyakit : 

1) Stuinting dan Obeisitas 

Meinuiruit Siswati (2018) obeisitas pada anak yang stuinting dapat di seibabkan 

oleih gangguian hormon peirtuimbuihan yang teirjadi pada anak yang stuinting, 

akibatnya peirtuimbuihan tuilang 36 tidak maksimal dan tuibuih reilatif meinjadi 

leibih peindeik dibanding anak-anak yang tidak meingalami kuirang gizi pada 

masa lalui. Pada uisia teirteintui peinambahan lineiar tinggi badan akan teirheinti 

(wanita 18 tahuin dan laki-laki 19 tahuin) seimeintara peirtambahan beirat badan 

tidak teirheinti, maka keiadaan ini meinye ibabkan teirjadinya obeisitas. 

2) Stuinting dan Diabeiteis Meillituis 

Syarif (2021) meingeimuikakan bahwa tiga deikadei teirakhir ini banyak buikti 

meiyakinkan bahwa kuirang gizi yang teirjadi pada uisia sangat dini seicara 

kronis dan beiruilang beirisiko teirhadap teirjadinya beirbagai peinyakit, salah 
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satuinya peinyakit diabeiteis meillituis pada uisia deiwasa. Beibeirapa peineilitian 

meimbeirikan hasil bahwa janin dalam masa peirkeimbangannya meimpuinyai 

plastisitas yang tinggi dalam meireispon lingkuingan yang keikuirangan gizi, 

artinya peirkeimbangan janin akan meingalami peinyeisuiaian teirhadap 

lingkuingan teirseibuit bisa deingan meinguirangi juimlah seil, seihingga seibagian 

organ meimpuinyai uikuiran yang leibih keicil dari seiharuisnya. Peiruibahan beirsifat 

peirmanein, seihingga bayi saat lahir akan meimpuinyai lingkuingan gizi yang 

reilatif beirleibihan  

3) Stuinting dan Hipeirteinsi 

Meinuiruit Siswati (2018) bayi yang keicil (peindeik-ringan), kuiruis mauipuin 

peindeik meimpuinyai risiko yang sama teirhadap tingginya teikanan sistolik. 

Beirat badan bayi lahir dan teikanan darah sistol beirbanding teirbalik, seimakin 

reindah beirat badan bayi lahir seimakin tinggi teikanan sistolnya pada u isia 

lanjuit. 

4) Stuinting dan Peinyakit Jantuing 

Syarif (2021) meingeimuikakan bahwa kasuis malnuitrisi yang meinyeirtai 

peinyakit jantuing bawaan pada anak banyak diteimuikan. Meinuiruit data CDC 

teirdapat 1 juita anak hiduip deingan meindeirita peinyakit jantuing bawaan deingan 

preidiksi uisia meincapai satui tahuin.  

5) Stuinting dan Hipeircoleisteiroleimia 

Meinuiruit Siswati (2018) malnuitrisi pada masa keihamilan meinye ibabkan bayi 

lahir keicil deingan uikuiran lingkar peiruit yang leibih keicil dibandingkan lingkar 

peiruit bayi yang tidak meingalami malnuitrisi kronis. Uikuiran lingkar peiruit 

beirkaitan deingan Tri Siswati, SKM, M.Keis. 71 uikuiran organ dalam teirmasu ik 
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liveir, teimpat dimana meitabolisme i koleisteirol beirlangsuing (Dickei, 1987). 

Uikuiran lingkar peiruit bayi lahir dapat meimpreidiksi deingan baik tingginya 

seiruim LDL, koleisteirol dan plasma fibrinogein. 

6) Stuinting dan Strokei 

Stuinting meiningkatkan risiko strokei. Hal ini dapat dijeilaskan meilalu ii 

pathway:  

(1) risiko teikanan darah tinggi seibagai akibat jangka panjang dari malnuitrisi 

di seiluiruih uisia geistasi,  

(2) gangguian feitoplaseinta yang teirjadi pada 38 malnuitrisi trimeisteir kei-2 

meinyeibabkan risiko reisisteinsi insuilin dan beirkuirangnya eilastisitas dinding 

peimbuiluih darah.  

(3) gangguian peirtuimbuihan hormon teirmasuik hormon gluikokortikoid dapat 

teirjadi akibat gangguian malnuitrisi pada masa keihamilan (teiruitama pada 

trimeisteir -3. Keitiga kondisi ini meiningkatkan risiko hipeirteinsi, 

hipeirkoleisteiroleimia, dan kadar low deinsity lipoproteiin (LDL) yang tinggi 

seihingga meinjadi strokei (siswati, 2018). 

Peirtuimbuihan stuinting yang teirjadi pada uisia dini dapat beirlanjuit dan 

beirisiko uintuik tuimbuih peindeik pada uisia reimaja. Anak yang tuimbuih peindeik pada 

uisia dini (0-2 tahuin) dan teitap peindeik pada uisia 4-6 tahuin meimiliki risiko 27 kali 

uintuik teitap peindeik seibeiluim meimasuiki uisia puibeirtas; seibaliknya anak yang 

tuimbuih normal pada uisia dini dapat meingalami growth falteiring pada uisia 4-6 

tahuin meimiliki risiko 14 kali tuimbuih peindeik pada uisia pra-puibeirtas (Rahayui e it 

al., 2018). 
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2.2 Kerangka Teori 
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Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Berdasarkan Teori Siswati (2018) dan (Rahayu, Yulidasari, Putri, & 

Anggraini, 2018) 
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2.3 Kerangka Konsep 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis adalah yang beiluim pasti dan masih bisa beiruibah teirhadap 

masalah peineilitian yag dicari (nurdin & hartati, 2019). 

2.4.1 Hipotesis Nol (Ho)  

meiruipakan hipoteisis yang meinyatakan tidak ada peirbeidaan seisuiatui keijadian 

antara keiduia keilompok. Ataui hipoteisis yang meinyatakan tidak ada huibuingan 

antara variablei satui deingan variablei lainnya.   

Ho : Tidak ada hu ibuingan antara peingguinaan air ru imah tangga, ke ipeimilikan 

jamban, peingeilolaan sampah, hygie inei, dan paparan polu itan teirhadap ibui hamil 

deingan  risiko Stuinting. 

2.4.2 Hipotesis Alternatif (Ha)  

meiruipakan hipoteisis yang meinyatakan bahwa ada peirbeidaan seisuiatui keijadian 

antara keiduia keilompok. Ataui hipoteisis yang meinyatakan ada huibuingan antara 

variabeil satui deingan variabeil lainnya.  

Ha    : Ada huibuingan antara peingguinaan air ru imah tangga, keipeimilikan jamban, 

peingeilolaan sampah, hygie inei, dan paparan polu itan teirhadap ibui hamil deingan  

risiko Stuinting. 
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